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Laporan magang ini membahas tentang perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada PT PLN (Persero)
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi. Pentingnya

pel aksanaan perhitungan kebutuhan tenaga kerja tersebut dilatarbel akangi oleh adanya beban kerjayang
tidak merata. Hal tersebut berhasil ditangkap dalam hasil survey kepuasan pegawai atau Employee
Engagement Survey (EES) yang dilaksanakan pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan
Tangerang pada Triwulan I11 tahun 2012. Untuk menjawab permasalahan tersebut maka diperlukan adanya
perhitungan beban kerja yang kemudian akan menjadi dasar perhitungan kebutuhan tenaga kerja pada PT
PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Bidang Sumber Daya Manusia dan Organisasi.
Perhitungan beban kerja menggunakan metode Full Time Equivalent (FTE). Metode ini mengukur beban
kerja pegawal melalui lama waktu pengerjaan tugas, kemudian dikonversikan ke dalam indeks nilai FTE.
Pengumpulan data berasal dari pengisian form beban kerja pegawai, wawancara dan sistem daily activity
online.

Daily activity online adalah suatu sistem yang diterapkan oleh perusahaan untuk mengetahui pekerjaan yang
dilakukan masing-masing pegawai dalam rentang waktu tertentu. Setelah data terkumpul dan beban kerja
pegawai telah diketahui, selanjutnya dilakukan analisis silang menggunakan data daily activity demi
mendapatkan nilai beban kerjayang lebih akurat. Nilai indeks FTE digunakan untuk menentukan jumlah
kebutuhan tenaga kerja pada PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang Bidang Sumber Daya
Manusia & Organisasi. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa jumlah pegawai saat ini sudah tepat dan
tidak membutuhkan tambahan pegawai, namun terjadi ketidakmerataan terhadap beban kerja akibat
minimnya pengetahuan tentang deskripsi pekerjaan pegawai, kebijakan anagjemen dan adanya faktor
kepercayaan atasan yang berlebih kepada pegawai tertentu.

...... This internship report discusses about the cal culation of workforce requirement on Human Resource
Division PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang. The importance of the calculation of
workforce requirements are motivated by the uneven workload among the employee. It was captured in an
employee satisfaction survey or Employee Engagement Survey (EES), which was held on PT PLN (Persero)
Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang in the third quarter of 2012. To answer these problems, it is
necessary to calculate employee workload that would later become the basis for workforce requirements
calculation on Human Resource Division PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang. Full
Time Equivalent (FTE) method was used to cal culate employee workload. This method measures the
workload of employees with long work assignment, then converted it into FTE index value. Data collection
was carried on using employee workload form filling, interviews and data of daily activity online system.
Daily activity online is a system implemented by the company to acknowledge employees activity within
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some range of time. After the datais collected and employee workloads are known, further analysis was
carried on using crosscheck analysis on daily activity datain order to get he more accurate value of
employee workload. FTE index value is used to determine the number of workforce requirements on Human
Resource Division PT PLN (Persero) Distribusi Jakarta Raya dan Tangerang. The Calculation result shows
that the existing employee number is appropriate and does not require additional employees, but there are
still inequality on the employees workload due to the lack of knowledge about the job description,
management policies and the manajement excessive reliance on certain employees.



